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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian pembelajaran ini adalah di MTsN 4 Kabupaten Serang yang beralamat di JL. Jaha Kubar kecamatan Anyer Kabupaten Serang Provinsi Banten. Subjek penelitian pembelajarannya yaitu siswa kelas VIII-5 dan VIII-6.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang penulis lakukan dalam upaya menyusun karya ilmiah ini dari tanggal 17 Oktober sampai dengan 8 November tahun 2017.
B.  Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data penelitian.[footnoteRef:1] [1:  Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta :Bumi Aksara 2012), 120.] 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen kuasi. Penelitian eksperimen kuasi yaitu penelitian yang membandingkan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen dengan menerapkan meode hafalan. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.
Sedangkan menurut Sukardi metode penelitian eksperimen kuasi adalah metode penelitian yang paling produktif, karena jika penelitian tersebut dilakukan dengan baik dapat menjawab hipotesis yang utamanya berkaitan dengan hubungan sebab akibat. Disamping itu, penelitian ekperimen kuasi ini juga merupakan salah satu bentuk penelitian yang memerlukan syarat yang relatif lebih ketat jika dibandingkan dengan jenis penelitian lainnya. Hal ini dikarenakan maksud dari para peneliti yang menginginkan adanya kepastian untuk memperoleh informasi tentang variabel mana yang menyebabkan sesuatu terjadi dan variabel yang memperoleh akibat dari terjadinya perubahan dalam kondisi ekperimen.[footnoteRef:2] [2:  Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta :Bumi Aksara 2012),179.] 

C. Desain Penelitian	
Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent control group design. Desain kelompok control non ekuivalen tidak berbeda dengan desain kelompok pretest-postest, kecuali mengenai pengelompokan subjek. Pada desain ini kelompok tidak dikelompokan secara acak, karena kelompok-kelompok yang dibandingkan serupa. Jadi pada desain ini ada pretest, perlakuan yang berbeda, dan ada posttest dimana banyaknya kelompok bisa diperbanyak lebih dari dua buah . berikut desain kelompok non ekuivalen: 
Pre-test 	Perlakuan 	  Post-test
O₁  		       X  		      O₂
………………………………………………………......
O₃ 		       X  		      O₄

Keterangan :
	O₁ 	=  Pre-Test Kelas Eksperimen.
	O2	=  Post-Test Kelas eksperimen.
	O3  	= Pre-Test Kelas Kontrol.
	O₄		= Post-Test Kelas Kontrol.
	X			= Penggunaan Metode Hafalan Kelas Eksperimen.
	..... 	= Garis ini dimaksudkan kelompok tidak dilakukan secara acak, namun menggunakan kelas yang sudah ada.[footnoteRef:3] [3: Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi  (Bandung: Alfabeta, 2016), 118.] 

Dalam metode eksperimen ini, penulis menjelaskan bagian atas tersebut, dimana semua siswa diantara kelas ekperimen dan kelas control sama-sama diberikan soal atau, baik pretest maupun posttest. Adapun yang membedakan kedua kelas tersebut adalah hanya salah satu kelas saja yang mendapatkan perlakuan metode hafalan sebagai kelas eksperiemen yang dilakukan pada proses posttest  sedangkan kelas yang tidak mendapatkan perlakuan metode hafalan sebagai kelas control baik pretest maupun posttest.



D. Populasi dan sampel
1. Populasi
Menutut Suharsimi Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek penelitian[footnoteRef:4].  Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi dalam penelitian meliputi segala sesuatu yang akan dijadikan subjek atau objek penelitian yang dikehendaki peneliti. [4:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006). 173] 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.[footnoteRef:5] [5:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung : Alfabeta 2011), 80.] 

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi.
Pada penelitian ini populasi yang dijadikan penelitan adalah siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negri 4 Kabupaten Serang. Yang terbagi ke dalam 10 kelas yang berjumlah 327.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut[footnoteRef:6]. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi.  [6:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2013),81.] 

Menurut Sugiyono yang dimaksd dengan Sampel adalah:
Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukkan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).[footnoteRef:7] [7:  Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian,Cet. Ke 12 (Bandung: Alfabeta, 2007), 62.] 

Pengambilan sampel harus dilakukkan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh, atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.
Dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel yaitu 60 siswa kelas VIII.5 yang berjumlah 30 dan VIII.6 yang berjumlah 30 yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.[footnoteRef:8] Purposive Sampling dipilih karena responden yang terpilih menjadi anggota sampel  didasarkan atas pertimbangan peneliti sendiri. Teknik ini dilakukan karena pertimbangan keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel besar.  [8: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitati Kualitataif, R & D,  (Bandung; Alfabeta, 2014),126.] 

Tabel 3.1: Sampel Penelitian
	Kelas
	Jumlah Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jumlah Siswa

	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	Kelas Eksperimen
	10
	20
	30

	Kelas Kontrol
	14
	16
	30

	Jumlah seluruh sampel
	
	60



E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.[footnoteRef:9] [9:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ( Bandung: Alfabeta, 2014). 38] 

Ada dua variabel dalam penelitian ini, yakni variabel bebas dan variabel terikat. Kedua variabel tersebut diidentifikasikan ke dalam penelitian sebagai berikut:

1. Variabel Metode Hafalan
a. Definisi Konseptual
Metode hafalan adalah cara yang tepat dan cepat dalam melakukan kegiatan belajar mengajar pada bidang pelajaran dengan menerapkan menghafal yakni mengucapkan di luar kepala tanpa melihat buku atau catatan lain dalam pelajaran tersebut.
b. Definisi Operasional
Metode Hafalan merupakan ciri umum dalam system pendidikan Islam di masa Dinasti Abbasiyah. Untuk dapat menghafal suatu pelajaran, murid-murid harus membaca berulang-ulang sehingga pelajaran melekat dibenak mereka. Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Hanafi bahwa seorang murid harus membaca suatu pelajaran dan terus-menerus mengulanginya sampai dia menghafalnya.[footnoteRef:10] [10:  Hanun Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos),78.] 




2. Variabel Hasil Belajar Siswa
a. Definisi Konseptual
Hasil belajar adalah hasil yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru.[footnoteRef:11] [11:  Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 20.] 

b. Definisi Operasional
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar berupa angka atau nilai yang diperoleh dari hasil posttest. Adapun indikator untuk pencapaian ini berupa perubahan sikap, perubahan tingkah laku, dan perubahan cara berpikir. Perubahan itu dapat diartikan adanya perubahan serta peningkatan dari hasil belajar yang sebelumnya. Hasil belajar Al-Quran Hadits pada penelitian ini menggunakan hasil posttest.
F. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik.[footnoteRef:12] Adapun instrument penelitian yang digunakan oleh penulis dalam mengambil data dilapangan ialah: [12:  Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta.1998), 120.] 

1. Observasi 
Observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dan aktifitas guru maupun siswa selama proses pembelajaran Al-Quran Hadits. 
a. Situasi Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
Kegiatan belajar mengajar berjalan sesuai dengan kurikulum dan silabus sebagai pedoman dan buku sebagai referensi. Guru bidang studi Al-Quran Hadits juga mengambil materi pelajaran dari buku lembar kerja siswa (LKS). Berbagai teknik pembelajaran dilakukan untuk mengatasi kejenuhan siswa ketika KBM berlangsung. Adapun teknik tersebut seperti diskusi, kuis, presentasi, dan sebagainya.



b. Sumber Belajar
Guru bidang studi Al-Quran Hadits dan siswa kelas VIII MTsN 4 Kabupaten Serang menggunakan buku paket dan lembar kerja siswa (LKS) sebagai sumber belajar.
2. Tes 
Instrumen tes adalah suatu teknik pengukuran yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh responden.[footnoteRef:13]Tes adalah sejumlah pertanyaan yang diajukan oleh evaluator secara lisan atau tertulis yang harus dijawab oleh peserta tes (testee) baik dalam bentuk lisan atau tulisan pula.[footnoteRef:14] Dalam penelitian ini, teknik tes digunakan untuk mendapatkan data yang bersifat kuantitatif yaitu nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Quran Hadits. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini berupa pre-test yang dilaksanakan pada awal sebelum proses pembelajaran dimulai untuk menilai kemampuan awal peserta didik dan post-test yang dilaksanakan setelah proses pembelajaran selesai untuk menilai kemampuan peserta didik setelah perlakuan. Tes yang digunakan berbentuk tes lisan dan tes tulisan berupa essai.  [13: Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 226.]  [14: Darwyan Syah, dkk, Pengembangan Evaluasi Sistem Pendidikan Agama Islam (Jakarta : Diadit Media, 2009), 105.] 

G. Analisis Instrumen Penelitian
Sebelum soal tes yang dibuat untuk mengukur hasil belajar yang digunakan dalam penelitian, soal tes tersebut harus  diuji cobakan terlebih dahulu. Hasil uji coba kemudian dianalisis dan siap  digunakan  untuk  mengukur  hasil belajar. Suatu tes  dapat  dikatakan baik sebagai alat ukur hasil belajar harus memenuhi syarat tes yaitu validitas.
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau ketetapan suatu instrumen yang digunakan. Suatu instrumen dikatakan mempunyai validitas tinggi jika instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang ingin diukur[footnoteRef:15]. Uji validitas dibagi menjadi dua aspek yaitu: [15: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 121.] 


a. Validitas logis
Istilah validitas  Logis mengandung kata logis yang berasal dari kata “logika” yang berarti penalaran. Dengan makna demikian maka validitas logis yaitu untuk sebuah instrumen evaluasi menunjuk pada kondisi bagi sebuah instrumen yang memenuhi persyaratan valid berdasarkan hasil penalaran.[footnoteRef:16]  [16:  Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 65.] 

b. Validitas empirik
Validitas empirik adalah validitas yang diperoleh dengan melalui observasi atau pengalaman yang bersifat empirik. Uji validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:

Keterangan:
		= koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N		= jumlah responden
∑XY	= jumlah perkalian skor X dan skor Y
∑X	= jumlah total skor X
∑Y	= jumlah total skor Y
∑X2	= jumlah kuadrat dari X
∑Y2	= jumlah kuadrat dari Y[footnoteRef:17] [17: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014), 213.] 

Untuk  menentukan  tingkat  validitas  alat  evaluasi  digunakan kriteria sebagai berikut:[footnoteRef:18] [18: Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta:Bumi Aksara, 2009), 75.] 

Tabel 3.2 Kriteria Validitas Instrumen Tes
	Nilai r
	Interpretasi

	0,80 ≤< 1,00
	Sangat tinggi

	0,60 ≤< 0,80
	Tinggi

	0,40 ≤< 0,60
	Sedang

	0,20 ≤< 0,40
	Rendah

	0,00 ≤< 0,20
	Sangat Rendah

	< 0,00
	Tidak Valid



Selanjutnya dihitung dengan uji- t dengan rumus:
T hitung =
Keterangan:
t	= Nilai t hitung
r	= Koefesien korelasi hasil r hitung
n	= Jumlah responden[footnoteRef:19] [19:  Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula (Bandung: Alfabeta, 2013),  98.] 

Distribusi (table t) untuk α =0,05 dan derajat  kebebasan (dk=n-2). Kaidah keputusan jika:
Jika t hitung > t tabel, maka valid
Jika t hitung < t tabel, maka tidak valid[footnoteRef:20] [20:  Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula (Bandung: Alfabeta, 2013),  98.] 

H.  Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif, dan statistik inferensial.[footnoteRef:21]  [21: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Bandung: Alfabeta,2014), 147.] 

1. Statistik Deskriptif
Statistika  deskriptif  adalah  statistik  yang  berfungsi  untuk mendeskripsikan  atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau  populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat  kesimpulan  yang  berlaku  untuk  umum atau generalisasi[footnoteRef:22].   [22:  Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, 199.] 

Penelitiann deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Data  yang  disajikan  dalam  statistik  ini  dalam  bentuk  tabel distribusi  frekuensi,  grafik,  modus,  mean,  median  dan  variansi  kelompok melalui rentang dan simpangan baku.


2. Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data  sampel, dan hasilnya diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil[footnoteRef:23]. Statistik inferensial dibagi menjadi dua, yaitu statistik  parametris dan nonparametris. Untuk  bisa  menentukan statistik mana yang  akan  digunakan  dalam  pengolahan  data,  maka  dilakukan  uji prasyarat, antara lain: [23: Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2016), 201.] 

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan   untuk mengetahui kenormalan data penelitian. Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan rumus uji chi kuadrat  (X2). Chi kuadrat (X2) satu sampel adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis bila dalam populasi terdiri atas dua atau lebih kelas dimana data berbentuk normal dan sampelnya besar.
Langkah-langkah pengujian normalitas data dengan menggunakan rumus chi kuadrat  (X2) adalah sebagai berikut:
a) Mencari skor terbesar dan skor terkecil.
b) Mencari nilai rentangan (R).
R=Skor Terbesar- Skor Terkecil.
c) Mencari banyaknya kelas (BK)
d) BK= 1+3,3 log n ( rumus Strugess)
e) Mencari nilai panjang kelas  (i) 

f) Membuat tabulasi dengan tabel penolong 
g) Mencari rata-rata (mean)

h) Mencari simpangan baku (s)

i) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan.
j) [image: ]Mencari chi kuadrat hitung (X2hitung), yaitu sebagai berikut :


Keterangan:	
[image: ] frekuensi dari yang diamati
[image: ] frekuensi yang diharapkan
[image: ] banyak kelas
dk = (k-1), derajat kebebasan (k=banyak kelas)
k) Membandingkan [image: ] dengan [image: ] atau [image: ] dan [image: ] taraf signifikan adalah 0,05.
Kaidah Keputusan:
Jika X2hitung≤  X2tabel, maka distribus data normal.
Jika X2hitung ≥ X2tabel, maka distribusi data tidak normal.
l) Menarik kesimpulan.[footnoteRef:24] [24:  Riduwan, Dasar-Dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2008), 194.] 

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengkaji apakah sebaran data berasal dari populasi yang homogeny atau tidak. Uji homogentitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji varians. Langkah-langkah untuk uji varians menurut Riduwan sebagai berikut[footnoteRef:25] : [25: Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung:Alfabeta, 2008), 186.] 

a) Menghitung varians terbesar dan varians terkecil dengan rumus :
Fhitung=       Varians terbesar
Varians terkecil
Untuk mencari nilai varians akan digunakan rumus sebagai berikut :

b) Membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dengan rumus :
dbPembilang= n-1 ( untuk varians terbesar)
dbPenyebut=n-1  (untuk varians terkecil)
taraf signifikan ([image: ]) = 0,05, dengan kriteria pengujian, sebagai berikut:
Jika Fhitung ≤ F tabel maka varians homogen.
Jika Fhitung ≥ F tabel maka varians tidak homogen.
c) Menarik Kesimpulan.
c. Uji Statistik Parametris
Apabila dari uji prasyarat menghasilkan  data  yang  berdistribusi normal, maka analisis data yang dilakukan adalah statistic parametris. Statistik parametris digunakan untuk menguji parameter populasi melalui statistik, atau menguji ukuran populasi melalui data sampel.[footnoteRef:26] [26: Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi(Bandung; Alfabeta, 2016), 201] 

Apabila dari uji prasyarat menghasilkan data yang  berdistribusi normal dan homogen sama, maka tahap selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis dengan uji t, rumus yang digunakan adalah rumus polled varians:

Dengan taraf signifikan [image: ]=0,05 dengan dk= n1+n2-2, 
Keterangan:
: Rerata sampel kelas ekperimen.
: Rerata sampel kelas kontrol.
: Jumlah anggota sampel kelas ekperimen.
: Jumlah anggota sampel kelas kontrol.
: Varians sampel kelas eksperimen.
: Varians sampel kelas kontrol.
t hitung.[footnoteRef:27] [27: Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi,259] 

Adapun pengujian hipotesis  dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Uji dua pihak
(1) Hipotesis dalam uraian kalimat
Ha= 	Terdapat pengaruh metode hafalan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Quran Hadits.
Ho=  Tidak terdapat pengaruh metode hafalan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Quran Hadits.
I. Hipotesis statistik
Ha : 
:
Keterangan :
 : Rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan metode hafalan taqrir.
 : Rata-rata hasil belajar siswa denganmetode hafalan melalui alat perekam.
Dengan kriteria pengujian :
Jika –ttabel≤ thitung ≤ ttabelmaka Ho diterima.
[bookmark: _GoBack]Jika nilai hitung di luar interval, maka Ha diterima.
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